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Abstrak 

 
Coretax merupakan sistem administrasi perpajakan yang dikembangkan sebagai bagian dari 
reformasi perpajakan di Indonesia untuk meningkatkan efisiensi administrasi, kualitas 
pelayanan, serta kepatuhan Wajib Pajak. Meskipun demikian, pada tahap awal 
implementasinya masih ditemukan berbagai kendala, seperti gangguan teknis, penyesuaian 
sistem, dan kurang optimalnya sosialisasi kepada pengguna. Kondisi tersebut berpotensi 
memengaruhi persepsi Wajib Pajak terhadap kemudahan penggunaan dan tingkat kepuasan 
dalam memanfaatkan sistem Coretax, yang pada akhirnya dapat berdampak pada 
kepatuhan perpajakan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persepsi 
kemudahan dan persepsi kepuasan penggunaan Coretax terhadap kepatuhan Wajib Pajak 
Orang Pribadi pada KPP Pratama Surabaya Mulyorejo. Penelitian menggunakan 
pendekatan mixed methods dengan mengombinasikan metode kuantitatif dan kualitatif. Data 
kuantitatif diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 100 Wajib Pajak Orang Pribadi 
pengguna Coretax, sedangkan data kualitatif diperoleh melalui wawancara dengan beberapa 
responden untuk memperdalam hasil penelitian. Analisis data kuantitatif dilakukan 
menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, 
koefisien determinasi, dan uji hipotesis (uji t), sedangkan data kualitatif dianalisis secara 
deskriptif sebagai pendukung hasil kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi 
kemudahan dan persepsi kepuasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi. Dengan demikian, semakin mudah sistem Coretax digunakan 
dan semakin tinggi tingkat kepuasan pengguna, maka semakin tinggi pula tingkat kepatuhan 
Wajib Pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakannya. Temuan ini menunjukkan bahwa 
keberhasilan implementasi Coretax tidak hanya bergantung pada aspek teknologi, tetapi 
juga pada pengalaman pengguna dan kualitas layanan yang diberikan.  
 
Kata Kunci: Coretax, Persepsi Kemudahan, Kepuasan, Kepatuhan 
 

Abstract 
 

Coretax was developed as part of Indonesia’s tax administration reform to improve 
administrative efficiency, enhance service quality, and strengthen taxpayer compliance. 
However, during its early implementation, several challenges were encountered, including 
technical disruptions, system adjustments, and limited dissemination of information to users. 
These issues were likely to influence taxpayers’ perceptions of the system’s ease of use and 
their level of satisfaction, which could eventually affect their tax compliance. This study 
aimed to examine the effect of perceived ease of use and perceived satisfaction with the use 
of Coretax on the compliance of individual taxpayers at KPP Pratama Surabaya Mulyorejo. A 
mixed methods approach was employed by integrating quantitative and qualitative methods. 
Quantitative data were collected through questionnaires distributed to 100 individual 
taxpayers who had used Coretax, while qualitative data were gathered through interviews 
with selected respondents to provide a more comprehensive understanding of the research 
findings. The quantitative data were analyzed using validity and reliability tests, classical 
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assumption tests, multiple linear regression analysis, the coefficient of determination, and t-
tests, whereas the qualitative data were analyzed descriptively to support the quantitative 
findings. The results indicate that perceived ease of use and perceived satisfaction have a 
positive and significant effect on individual taxpayer compliance. These findings suggest that 
the easier Coretax is to use and the higher the level of user satisfaction, the greater the level 
of taxpayer compliance. Therefore, the successful implementation of Coretax depends not 
only on technological capability but also on users’ experiences and the quality of services 
provided, both of which play an important role in encouraging sustainable tax compliance. 
 
Keywords : Coretax, Perceived Satisfaction, Taxpayer Compliance. 

 
 

LATAR BELAKANG 
 Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang berperan penting dalam 
membiayai pembangunan nasional serta penyelenggaraan pelayanan publik. Berdasarkan 
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan 
Perpajakan, pajak merupakan kontribusi wajib yang dipungut oleh negara dari orang pribadi 
maupun badan usaha berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan. Penerimaan 
pajak digunakan untuk membiayai berbagai sektor strategis, seperti pembangunan 
infrastruktur, pendidikan, kesehatan, serta pelayanan publik lainnya yang bertujuan 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Uleng & Ekowati, 2025). Oleh sebab itu, 
diperlukan sistem administrasi perpajakan yang mampu mendukung pengelolaan pajak 
secara efektif, efisien, dan transparan. 
 Perkembangan teknologi informasi mendorong transformasi administrasi perpajakan 
menuju sistem digital. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) telah mengembangkan berbagai 
layanan elektronik, seperti e-Filing, e-Billing, dan e-Faktur, sebagai upaya meningkatkan 
kualitas pelayanan perpajakan (Nurhaeni et al., 2025). Meskipun demikian, tingkat 
kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) 
Tahunan masih belum mencapai kondisi yang optimal. Hingga tahun 2024, rasio kepatuhan 
penyampaian SPT tercatat sebesar 73,71%, sehingga menunjukkan bahwa peningkatan 
kualitas administrasi perpajakan masih menjadi kebutuhan penting. 
 Sebagai bagian dari reformasi perpajakan, pemerintah menerbitkan Peraturan 
Menteri Keuangan Nomor 81 Tahun 2024 mengenai Penerapan Sistem Inti Administrasi 
Perpajakan (PSIAP). Implementasi kebijakan tersebut diwujudkan melalui Core Tax 
Administration System yang mulai diberlakukan sejak 1 Januari 2025 untuk menggantikan 
Sistem Informasi Direktorat Jenderal Pajak (SIDJP). Coretax dirancang sebagai sistem 
administrasi perpajakan yang terintegrasi guna meningkatkan efisiensi proses bisnis, kualitas 
pelayanan, transparansi, serta pengawasan perpajakan (Arianty, 2024). Sistem ini 
mengintegrasikan berbagai layanan perpajakan mulai dari registrasi wajib pajak, pelaporan, 
pembayaran, pemeriksaan, hingga penagihan dalam satu platform digital. 
 Meskipun menawarkan berbagai manfaat, implementasi Coretax masih menghadapi 
sejumlah kendala. Pada tahap awal penerapannya, beberapa wajib pajak mengalami 
kesulitan seperti gagal masuk ke sistem, tidak menerima kode OTP, kegagalan pembuatan 
kode billing, serta kendala pada tampilan data profil. Selain permasalahan teknis, 
keterbatasan sosialisasi dan rendahnya pemahaman pengguna juga menjadi tantangan 
yang memengaruhi penerimaan terhadap sistem baru (Febrianti, 2025). Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi Coretax tidak hanya ditentukan oleh 
kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh bagaimana pengguna memandang kemudahan 
penggunaan dan tingkat kepuasan terhadap sistem tersebut. 
 Secara teoritis, penelitian ini mengacu pada Technology Acceptance Model (TAM) 
yang dikembangkan oleh Davis (1989). TAM menjelaskan bahwa persepsi kemudahan 
(perceived ease of use) merupakan keyakinan individu bahwa suatu sistem dapat digunakan 
tanpa memerlukan usaha yang besar. Semakin mudah suatu sistem digunakan, semakin 
tinggi kecenderungan seseorang untuk menerima dan memanfaatkannya. Selain itu, 
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kepuasan pengguna menggambarkan tingkat kesesuaian antara harapan dengan 
pengalaman yang diperoleh setelah menggunakan suatu sistem. Apabila sistem mampu 
memenuhi kebutuhan pengguna serta memberikan pengalaman yang positif, maka tingkat 
kepuasan akan meningkat dan mendorong perilaku penggunaan yang berkelanjutan. 
 Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa digitalisasi administrasi 
perpajakan memberikan dampak positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Saputro et al. 
(2025) menemukan bahwa implementasi Coretax berpengaruh terhadap kepatuhan wajib 
pajak, meskipun kontribusinya masih relatif kecil. Penelitian Arianty (2024) menyatakan 
bahwa Coretax berpotensi meningkatkan efisiensi administrasi perpajakan, namun masih 
menghadapi tantangan berupa kesiapan infrastruktur dan sumber daya manusia. Nurhaeni 
et al. (2025) juga menjelaskan bahwa efektivitas Coretax dipengaruhi oleh kesiapan teknis 
serta tingkat kepercayaan masyarakat. Di sisi lain, Nugraha (2025), Afiah et al. (2025), dan 
Dimetheo et al. (2023) menunjukkan bahwa modernisasi administrasi perpajakan mampu 
meningkatkan efisiensi pelayanan sekaligus mendukung peningkatan kepatuhan wajib pajak. 
 Meskipun demikian, penelitian-penelitian sebelumnya masih lebih banyak membahas 
implementasi Coretax dari sisi efisiensi administrasi, digitalisasi layanan, maupun tantangan 
teknis. Penelitian yang secara khusus mengkaji pengaruh persepsi kemudahan dan 
kepuasan pengguna terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi setelah implementasi 
Coretax masih relatif terbatas. Kesenjangan penelitian tersebut menjadi dasar dilakukannya 
penelitian ini. 
 Sebagai upaya untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menganalisis 
pengaruh persepsi kemudahan dan kepuasan atas implementasi Coretax terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi pada KPP Pratama Surabaya Mulyorejo. Penelitian ini 
dilaksanakan pada KPP Pratama Surabaya Mulyorejo karena memiliki jumlah Wajib Pajak 
Orang Pribadi yang besar serta telah menerapkan Coretax dalam pelayanan perpajakan. 
Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah apakah persepsi kemudahan atas 
implementasi Coretax berpengaruh positif terhadap kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi 
dan apakah kepuasan atas implementasi Coretax juga berpengaruh positif terhadap 
kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian 
dilakukan dengan menganalisis pengaruh kedua variabel tersebut menggunakan data yang 
diperoleh dari Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Surabaya Mulyorejo. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang 
memengaruhi kepatuhan wajib pajak sekaligus menjadi masukan bagi Direktorat Jenderal 
Pajak dalam menyempurnakan implementasi Coretax dan meningkatkan kualitas pelayanan 
perpajakan berbasis digital. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods dengan memanfaatkan data 
primer dan data sekunder. Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner, baik secara 
langsung maupun melalui Google Form, serta wawancara kepada Wajib Pajak Orang Pribadi 
pengguna Coretax di KPP Pratama Surabaya Mulyorejo. Sementara itu, data sekunder 
diperoleh melalui studi literatur dan dokumentasi dari KPP Pratama Surabaya Mulyorejo. 
Data kuantitatif dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics 27 melalui uji kualitas data, uji 
asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji t, dan koefisien determinasi (R²), 
sedangkan data kualitatif dianalisis secara deskriptif menggunakan model Miles dan 
Huberman. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 

Uji validitas dilakukan menggunakan metode Corrected Item-Total Correlation 
dengan bantuan IBM SPSS Statistics 27. Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh 
indikator pada variabel persepsi kemudahan, persepsi kepuasan, dan kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi memiliki nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari r-tabel 
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(0,195) serta nilai signifikansi < 0,05. Dengan demikian, seluruh item pernyataan dinyatakan 
valid sehingga layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Metode Corrected Item-Total Correlation 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach's Alpha untuk mengukur 
konsistensi instrumen penelitian. Suatu variabel dinyatakan reliabel apabila memiliki nilai 
Cronbach's Alpha > 0,70. Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan 
memperoleh nilai 0,785, persepsi kepuasan 0,779, dan kepatuhan Wajib Pajak Orang 
Pribadi 0,718. Seluruh nilai tersebut melebihi batas minimum 0,70, sehingga seluruh variabel 
dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam analisis lebih lanjut. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s 
Alpha 

>/< Alpha 
Standard 

Keterangan 

Persepsi Kemudahan 
(X1) 

0,785 > 0,70 Reliabel 

Persepsi Kepuasan 
(X2) 

0,779 > 0,70 Reliabel 

Kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi 

(Y) 

0,718 > 0,70 Reliabel 

 
Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov (K-S) untuk 
mengetahui apakah data residual berdistribusi normal. Kriteria pengujian menyatakan bahwa 

Variabel Indikator r-hitung >/< r-tabel Keterangan 

Persepsi 
Kemudahan 

(𝑋1) 

PEOU1 0,704 > 0,195 Valid 

PEOU2 0,712 > 0,195 Valid 

PEOU3 0,668 > 0,195 Valid 

PEOU4 0,718 > 0,195 Valid 

PEOU5 0,667 > 0,195 Valid 

PEOU6 0,698 > 0,195 Valid 

Persepsi 
Kepuasan (𝑋2) 

US1 0,700 > 0,195 Valid 

US2 0,698 > 0,195 Valid 

US3 0,574 > 0,195 Valid 

US4 0,635 > 0,195 Valid 

US5 0,623 > 0,195 Valid 

US6 0,680 > 0,195 Valid 

US7 0,692 > 0,195 Valid 

Kepatuhan 
Wajib Pajak 

Orang Pribadi 
(Y) 

KP1 0,636 > 0,195 Valid 

KP2 0,566 > 0,195 Valid 

KP3 0,644 > 0,195 Valid 

KP4 0,617 > 0,195 Valid 

KP5 0,558 > 0,195 Valid 

KP6 0,605 > 0,195 Valid 

KP7 0,643 > 0,195 Valid 
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data berdistribusi normal apabila nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0,05. Berdasarkan hasil 
pengujian, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,087, yang lebih besar dari 0,05. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal, sehingga model 
regresi telah memenuhi asumsi normalitas dan dapat digunakan pada analisis selanjutnya. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Asymp. Sig. (2-tailed) >/< Signifikansi Keterangan 

0,087 > 0,05 Normal 

 
Uji Multikolinearitas  

 Uji multikolinearitas dilakukan menggunakan nilai Tolerance dan Variance Inflation 
Factor (VIF) untuk mengetahui adanya korelasi antarvariabel independen. Model dinyatakan 
bebas dari multikolinearitas apabila memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan dan persepsi kepuasan 
masing-masing memiliki nilai Tolerance sebesar 0,782 dan VIF sebesar 1,279. Nilai tersebut 
telah memenuhi kriteria, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari gejala 
multikolinearitas dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel 
Tolerance VIF 

Keterangan 
Hasil >/< Batas Hasil >/< Batas 

Persepsi 
Kemudahan 

(X1) 

0,782 > 0,10 1,279 < 10,00 Bebas dari 
gejala 
multikolinearitas 

Persepsi 
Kepuasan 

(X2) 

0,782 > 0,10 1,279 < 10,00 Bebas dari 
gejala 
multikolinearitas 

 
Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan metode Glejser untuk mengetahui 
ada tidaknya ketidaksamaan varians residual pada model regresi. Model dinyatakan bebas 
dari gejala heteroskedastisitas apabila memiliki nilai signifikansi > 0,05. Hasil pengujian 
menunjukkan bahwa variabel persepsi kemudahan memiliki nilai signifikansi 0,723, 
sedangkan persepsi kepuasan sebesar 0,111. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari gejala heteroskedastisitas dan 
memenuhi asumsi untuk dilakukan analisis lebih lanjut. 
 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas Menggunakan Glejser 

Variabel Signifikansi >/< Batas Keterangan 

Persepsi 
Kemudahan (X1) 

0,723 > 0,05 Bebas dari gejala 
heteroskedastisitas 

Persepsi 
Kepuasan (X2) 

0,111 > 0,05 Bebas dari gejala 
heteroskedastisitas 

 
Uji Regresi Linear Berganda 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh persamaan regresi KP = 16,932 + 0,253 PEOU 
+ 0,335 US + ε. Persamaan tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel independen 
memiliki koefisien regresi positif. Variabel persepsi kemudahan memiliki koefisien sebesar 
0,253, sedangkan persepsi kepuasan sebesar 0,335, yang mengindikasikan bahwa 
peningkatan persepsi kemudahan maupun persepsi kepuasan cenderung diikuti oleh 
peningkatan kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. Selain itu, nilai konstanta sebesar 16,932 
menunjukkan nilai kepatuhan ketika variabel independen dianggap konstan. 
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Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standarized 
Coefficients 

t sig 
B Std. 

Error 
Beta 

1. Constant 16.932 2.317  7.309 < 0.001 

Persepsi 
Kemudahan 

0.213 0.083 0.253 2.558 0,012 

Persepsi 
Kepuasan 

0.297 0.088 0.335 3.377 0,001 

 
Uji Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi (Adjusted R²) digunakan untuk mengukur kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis, 
diperoleh nilai Adjusted R² sebesar 0,240 atau 24%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 
variabel persepsi kemudahan dan persepsi kepuasan mampu menjelaskan sebesar 24% 
variasi kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, sedangkan 76% sisanya dipengaruhi oleh 
faktor lain di luar model penelitian. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R 
Square  

Std. Error of 
the Estimate 

1 0.505 0.256 0.240 2.21736 

 
Uji Hipotesis (Statistik t) 
 Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen 
terhadap variabel dependen secara parsial. Hipotesis diterima apabila nilai signifikansi < 
0,05. Berdasarkan hasil pengujian, variabel persepsi kemudahan memiliki nilai signifikansi 
0,012, sedangkan persepsi kepuasan memiliki nilai signifikansi 0,001. Kedua nilai tersebut 
lebih kecil dari 0,05, sehingga H₁ dan H₂ diterima. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi 
kemudahan dan persepsi kepuasan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan 
Wajib Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Surabaya Mulyorejo. 

 
Tabel 8. Hasil Uji Hipotesis (Statistik t) 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standarized 
Coefficients 

t sig 
B Std. 

Error 
Beta 

1. Constant 16.932 2.317  7.309 < 0.001 

Persepsi 
Kemudahan 

0.213 0.083 0.253 2.558 0,012 

Persepsi 
Kepuasan 

0.297 0.088 0.335 3.377 0,001 

 
Hasil Wanwancara 
 Hasil wawancara mendukung temuan kuantitatif bahwa implementasi Coretax 
memberikan kemudahan dan kepuasan bagi sebagian besar Wajib Pajak Orang Pribadi 
melalui proses pelaporan yang lebih praktis, pelayanan yang lebih cepat, serta kemudahan 
akses secara daring. Meskipun masih terdapat kendala, seperti gangguan sistem, proses 
penggunaan yang cukup kompleks, dan perlunya adaptasi pengguna, secara keseluruhan 
Coretax tetap berkontribusi dalam meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi. 
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KESIMPULAN 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi kemudahan dan persepsi kepuasan 

atas implementasi Coretax berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan Wajib 
Pajak Orang Pribadi di KPP Pratama Surabaya Mulyorejo. Temuan ini menunjukkan bahwa 
kemudahan penggunaan dan kepuasan terhadap sistem dapat meningkatkan kepatuhan 
wajib pajak. Oleh karena itu, Direktorat Jenderal Pajak dan KPP Pratama Surabaya 
Mulyorejo perlu terus meningkatkan kualitas, stabilitas, serta sosialisasi Coretax. Wajib pajak 
diharapkan meningkatkan pemahaman dalam penggunaan sistem, sedangkan peneliti 
selanjutnya dapat mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel maupun 
objek penelitian yang berbeda. 
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